
PENGASIH (KR) -

Anggota Taruna Siaga

Bencana (Tagana) harus

siap setiap saat memberi-

kan perlindungan dan

rasa aman kepada masya-

rakat. Sepanjang tahun

banyak potensi jenis ben-

cana yang harus diwas-

padai di wilayah Kulon-

progo.

Kepala Dinas Sosial

(Dinsos) Pemberdayaan

Perempuan dan Perlin-

dungan Anak (P3A) Ku-

lonprogo, Y Irianto meng-

harapkan Tagana harus

mempersiapkan diri

menghadapi potensi ben-

cana terjadi akibat musim

penghujan.

Sepanjang tahun di

musim kemarau dan

penghujan, Kulonprogo

dapat diibaratkan menjadi

’supermarket’ bencana

alam. Di antaranya

meliputi banjir, longsor,

angin puting beliung, ke-

keringan, gempa bumi dan

tsunami.

”Seperti disampaikan

Pak Bupati, Kulonprogo

dapat diibaratkan ësuper-

marketí bencana. Tagana

harus siap pada saat dibu-

tuhkan, memberikan per-

lindungan dan rasa aman

masyarakat jika terjadi

bencana,” ujar Y Irianto,

Rabu (21/10).

Hal tersebut disampai-

kan sehari setelah meng-

gelar upacara apel siaga

Tagana se-Kulonprogo

menghadapi musim peng-

hujan di lapangan Penga-

sih, Selasa (20/10). Upa-

cara apel siaga tersebut di-

pimpin Bupati Kulonpro-

go, Drs H Sutedjo.

Musim penghujan di

Kulonprogo berpotensi ter-

jadi genangan air dan ban-

jir di dataran rendah dan

tanah longsor di wilayah

dataran tinggi. Di musim

kemarau berpotensi ben-

cana kekeringan di datar-

an tinggi perbukitan Me-

noreh.

Memiliki letak geografis

antara laut selatan dan

dataran tinggi, berpotensi

angin puting beliung.

”Tagana harus siap meng-

hadapi segala kondisi

yang terjadi,” katanya

Koordinator Tagana Ku-

lonprogo, Miskijo meng-

ungkapkan menghadapi

musim penghujan 2020,

menyiagakan sekitar 155

personel aktif anggota

Tagana yang bertugas di

12 kapanewon.

Untuk anggota muda,

katanya mencapai sekitar

280 personel. Tiap tahun

melakukan verifikasi ke-

anggotaan baru dan ke-

anggotaan yang sudah ti-

dak aktif.                (Ras)-f
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(5 MULUD 1954) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
KAMPANYE TATAP MUKA

10 Hari Pertama, 277 Pergerakan Aktivitas 

Komisioner Bawaslu Gunung-

kidul, Rosita  kegiatan tatap muka

paling banyak dilakukan oleh paslon

nomor urut 1 Sutrisna-Mahmud de-

ngan jumlah 139  pertemuan.

Kemudian tim paslon nomor urut 2

yakni Immawan-Martanty dengan

jumlah kegiatan tatap muka 54 kali. 

”Urutan ketiga tim Paslon nomor

3 Bambang-Benyamin (Babe) de-

ngan tatap muka sebanyak 51 kali,

dan urutan keempat pasangan

nomor 4 Sunaryanto-Heri sebanyak

33 kali.  Pelanggaran  yang dite-

mukan  pada jumlah massa yang

melebihi aturan. ”Padahal sesuai

ketentuan PKPU Nomor 13 Tahun

2020, jumlah massa maksimal

hanya 50 orang,” katanya, Rabu

(21/10).

Pihaknya selalu melakukan peng-

awasan  setiap kegiatan  kampanye

paslon dan sudah selalu  mengingat-

kan tim saat melihat kerumunan

massa yang lebih dari 50 orang. 

Terpisah, Wakapolres Gunung-

kidul, Kompol Supriantoro mengata-

kan hingga saat ini kegiatan rang-

kaian Pilkada di Gunungkidul ma-

sih dalam kondisi  aman dan tertib.

Pihaknya juga secara intens mela-

kukan koordinasi dengan lintas sek-

toral agar proses kampanye berlang-

sung aman dan terbebas dari ber-

bagai gangguan. 

Dari catatan kepolisian hingga

saat ini belum mendapatkan adanya

laporan  mengenai gejolak di masya-

rakat dan  berkat koordinasi dengan

lintas sektoral kampanye masih

berlangsung tertib dan aman.”Kita

berharap  dari proses pilkada hingga

pelaksanaannya nanti dapat ber-

jalan sesuai harapan dan terbebas

dari berbagai gangguan,” terangnya. 

(Bmp)-f

Lazismu Serahkan Bedah Rumah 

WONOSARI (KR) - Lazismu Gunungkidul  menyerah-

kan program bedah rumah menyasar Fajar Sidik Kur-

niawan, tenaga TU honorer MI Muhammadiyah Munggur,

Semanu. Secara keseluruhan pelaksanaan bedah rumah

menghabiskan anggaran Rp 30.023.000. Secara simbolis

kunci bedah rumah diserahkan Ustadz H Ahsan Jihadan

MAperwakilan donatur kepada Fajar Sidik. 

”Pelaksanaan bedah rumah ini diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi penerima bantuan,” kata

Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Gu-

nungkidul H Sadmonodadi didampingi Ketua Lazismu

Wahyudiyono MPdI, Minggu (18/10).

Selain bedah rumah, diserahkan bantuan sepeda mo-

tor untuk Fajar Sidik Kurniawan dari keluarga H Wagi-

mo.  Hadir dalam kesempatan tersebut PCM Semanu

HM Subardi, Babinsa, Bhabinkamtibmas dan tokoh

masyarakat. Bersamaan digelar pengajian dengan

penceramah Ustad Muhammad Abduh Tuasikal MSc.

Dalam ceramahnya, Ustad Abduh berpesan, agar ru-

mah baru yang ditempati dimanfaatkan untuk mening-

katkan ibadah kepada Allah. Baik melaksanakan salat

maupun membaca Al Quran, sehingga memperoleh

berkah dari Allah. (Ded)-f

WONOSARI (KR) - Masa  kampanye pasangan calon

bupati dan calon wakil bupati Kabupaten Gunungkidul  se-

lama periode 10 hari pertama untuk kegiatan tatap muka

cukup tinggi. Dari catatan Bawaslu Gunungkidul terdapat

277 hasil pengawasan aktivitas pergerakan kampanye di-

lakukan  para tim sukses pada 18 kapanewon.  

WATES (KR) - Kios

maupun los yang ada di

lantai atas Pasar Ben-

dungan Wates belum ba-

nyak dimanfaatkan oleh

pedagang. Salah satu alas-

annya adalah sepinya pe-

ngunjung, sehingga pros-

pek bisnis sangat minim. 

"Karena itu Komisi II

akan memanggil Dinas

Perindustrian dan Perda-

gangan untuk mencari for-

mula yang tepat peman-

faatan sarana yang ada,"

kata Ketua Komisi II

DPRD Kabupaten Kulon-

progo H Priyo Santoso SH

MH, Rabu (21/10). Sebe-

lumnya, semua anggota

Komisi II sudah melaku-

kan inspeksi mendadak

(sidak) ke Pasar Bendung-

an Wates.

Komisi II juga melihat

kebutuhan sarana pra-

sarana jalan menuju lan-

tai 2 belum mendukung

untuk pengoptimalan

fungsi lantai 2. "Perlu

perluasan jalan menuju

lantai 2, sehingga akan

mempermudah pelayan-

an usaha di lantai 2," tan-

das Priyo. 

Sedangkan dari anggota

Komisi II Hamam Cah-

yadi ST menyampaikan

perlunya inovasi peman-

faatan sarana yang ada

untuk usaha yang bernilai

bisnis. "Seperti food court,

pusat cinderamata atau

produk dari usaha mikro

kecil menengah (UMKM),

sehingga bisa dikelola ma-

najemen yang profesio-

nal," tambahnya. (Wid)-f

PASAR BENDUNGAN WATES 

Sepi, Kios/Los Belum Dimanfaatkan

KR-Widiastuti 

Komisi II sidak di Pasar Bendungan Wates.

Kulonprogo Jadi ’Supermarket’ Bencana Alam

KR-Bambamg Purwanto

Rosita

KR-Dedy EW

Ustadz H Ahsan menyerahkan kunci bedah rumah.

PROGRAM Pengem-

bangan Infrastruktur Sosial

Ekonomi Wilayah (PISEW)

membawa manfaat dalam

mengatasi kesenjangan an-

tarwilayah, kemiskinan dan

pengangguran. Program

yang dilaksanakan melaui

Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rak-

yat (Direktorat Jenderal Cipta

Karya), diharapkan mampu

mencapai harapan itu. Se-

dangkan pelaksana kegiatan

melakukan program PISEW

di Daerah Istimewa Yogya-

karta dilakukan oleh Balai

Prasarana Permukiman

Wilayah (BPPW) DIY. 

Menurut Kepala BPPW

DIY, Tri Rahayu, Rabu

(21/10), pada tahun ang-

garan 2020 program PIS-

EW di Kabupaten Gunung-

kidul, dilaksanakan di

Kapanewon Panggang

berupa pembangunan kios

desa sebanyak 1 unit di

Kalurahan Girimulyo dan 2

unit di Girisekar, serta jalan

perkerasan beton di Ka-

lurahan Giriwungu sepan-

jang 452 meter; Kapa-

newon Semanu berupa

pembangunan kios desa

sebanyak 6 unit di Kalu-

rahan Semanu dan jalan

perkerasan beton sepan-

jang 483 meter di Kalu-

rahan Ngeposari; Ka-

panewon Ponjong berupa

pembangunan jalan perk-

erasan beton sepanjang

550 meter di Kalurahan

Kenteng, 492 meter di

Kalurahan Bedoyo, serta

jalan perkerasan beton dan

sepanjang 320 meter dan

talut jalan sepanjang 100

meter di Kalurahan Sido-

rejo; dan Kapanewon Patuk

berupa jalan perkerasan

beton sepanjang 628 meter

di Kalurahan Patuk, 400

meter di Kalurahan Pengok,

dan 412 meter di Kalurahan

Ngoro Oro.

Setelah pekerjaan sele-

sai, kemudian dilaksanakan

Serah Terima Pekerjaan

dari BKAD kepada PPK

Provinsi dan selanjutnya

oleh Satker/PPK Provinsi

Aset tersebut akan dise-

rahkan kepada Kalurahan

untuk dikelola, dimanfaat-

kan dan dipelihara bersama

antara Pemerintah Kalurah-

an bersama  Kelompok  Pe-

manfaat dan Pemelihara.

Hal tersebut dimaksudkan

agar penggunaan bangun-

an dapat dimanfaatkan se-

cara optimal dan memberi-

kan dampak bagi kehidup-

an sosial dan ekonomi ma-

syarakat. (*)-d

PELAKSANAAN PISEW DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Dari Bangun Kios Desa Hingga Jalan

KR-Istimewa

Bangunan Kios di Girisekar.

KR-Istimewa

Jalan yang dibangun di Desa Giriwunggu.


